DIDAKTIK GLOBAL

JURNAL ILMU KEPENDIDIKAN

e-ISSN 3046-8299
https://didaktikglobal.web.id/index.php/adri

Hubungan Kasih Sayang Orang Tua dengan Motivasi Belajar
Peserta Didik Kelas 5 SDN Pakuan Bogor

Muhammad Igbal Pratama?!, Helmia Tasti Adri?, Sobrul Laeli3
123 Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Agama Islam dan Pendidikan Guru

Universitas Djuanda

JI. Tol Ciawi No.1, Ciawi-Bogor, Jawa Barat, Indonesia

Volume 1 Nomor 1
Maret 2024: 01-30

Article History
Submission: 03-03-2024

Revised: 03-03-2024
Accepted: 03-03-2024
Published: 04-03-2024

Kata Kunci:
Hubungan, Kasih Sayang,
Motivasi Belajar.

Keywords:
Correlation, Love, Learning

Motivation.

Korespondensi:
(Muhammad Igbal Pratama)
(085718865498)
(m.igbal2019@unida.ac.id)

Abstrak: Ditemukan bahwa masalah yang ditemukan
berkaitan dengan kasih sayang kepada orang tua dan motivasi
belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
kasih sayang orang tua dengan motivasi belajar peserta didik
di SDN Pakuan di kelas 5 tahun ajaran 2022/2023. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasi. Tempat penelitian ini dilaksanakan adalah di SDN
Pakuan Bogor di kelas 5. Tahapan penelitian ini yaitu mencari
masalah, pembuatan angket, uji validitas, uji reliabilitas,
pengumpulan data, analisis faktor, uji normalitas, uji linearitas,
dan uji korelasi. Hasil penelitiannya yaitu R = 0,399 terletak di
interval antara 0,20 - 0,399, maka termasuk dalam kategori
“Rendah”. Dengan ungkapan lain yaitu Ha : pyx # 0 atau ada
hubungan antara variabel X dengan Variabel Y. Tanda positif
(+) memperlihatkan bahwa hubungan atau korelasi antara
kasih sayang orang tua dengan motivasi belajar yaitu
hubungan yang positif. Pada uji Sig., diperoleh hasil yaitu Sig.
= 0,130 > dari 0,05 maka tidak signifikan. Kesimpulannya
adalah terdapat hubungan antara kasih sayang orang tua
dengan motivasi belajar, namun tidak signifikan.

The Correlation between Parental Love and Learning
Motivation in Grade 5 Students at SDN Pakuan Bogor

Abstract: It was found that the problems found were related to
affection for parents and learning motivation. This study aims to
determine the correlation between parental affection and learning
motivation of students at SDN Pakuan in grade 5 of the 2022/2023
academic year. This study uses a quantitative approach with the
correlation method. The place where this research was conducted was
at SDN Pakuan Bogor in grade 5. The stages of this research were
looking for problems, making questionnaires, testing validity, testing
reliability, data collection, factor analysis, normality testing, linearity
testing, and correlation testing. The research results are R = 0.399
located in the interval between 0.20 - 0.399, so it is included in the
"Low" category. In other words, namely Ha: pYX # O or there is a
relationship between variable X and variable Y. The positive sign (+)
indicates that the correlation or correlation between parental love and
motivation to learn is a positive correlation. In the Sig. test, the results
obtained were Sig. = 0.130 > than 0.05, it is not significant. The
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conclusion is that there is a relationship between parental love and
learning motivation, but it is not significant.

PENDAHULUAN

Orang tua merupakan bagian dari
lingkungan keluarga yang merupakan
lingkungan pendidikan pertama bagi
peserta didik sebelum memasuki
lingkungan pendidikan yang lain
(Lathifah, Adri, Utami, Sya, & Uslan, 2021).
Jadi, dilingkungan inilah peserta didik
dipersiapkan  untuk = menghadapi
tingkatan selanjutnya, seperti diajarkan
berbahasa, sopan santun, berinteraksi,
membaca, menulis, dan lain-lain.
Apabila peserta didik sejak dari kecil
terbiasa belajar, maka kemungkinan
dapat terbawa hingga besar dan tidak
menganggapnya berat karena sudah
terbiasa, sehingga dapat dikatakan
bahwa hal yang mendorong peserta
didik untuk belajar adalah kebiasaanya
yang awalnya diperkenalkan

kepadanya oleh faktor eksternal.
Pendidikan bagi anak oleh orang tua
disebutkan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab IV Pasal 7 mengenai Hak
dan Kewajiban Orang Tua yakni “(1)
Orang tua berhak berperan serta dalam
satuan

memilih pendidikan  dan

memperoleh informasi tentang
perkembangan pendidikan anaknya; (2)
Orang tua dari anak usia wajib belajar,
berkewajiban memberikan pendidikan
dasar kepada anaknya.”

Normalnya orang tua menyayangi
anaknya dan menginginkan hal-hal
yang baik bagi anaknya dengan cara-
caranya yang berbeda-beda, walaupun
tidak selalu merupakan cara yang tepat
(H. Helmi, Rustaman, Tapillow, & Hidayat,
2019). Tanggapan peserta didik
terhadap orang tuanya tidak selalu
sesuai dengan keinginan orang tuanya,
sehingga dapat timbul persepsi positif
atau negatif, tergantung tingkatan
pemahaman peserta didik terhadap
suatu persoalan. Azizah
mengemukakan bahwa kadang-kadang
peserta didik belum mempunyai
konsepsi perihal makna mengapa orang
tua melakukan sesuatu yang bisa jadi
tidak menyenangkan bagi peserta didik,
yang mengakibatkan adanya jarak dan
tidak harmonis dalam relasi orang tua
dengan peserta didik (Azizah, 2022).

Emda

mengemukakan  bahwa

terdapat  berbagai  faktor yang

memengaruhi motivasi belajar peserta
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didik yang tidak sedikit, maka motivasi
belajar pada diri peserta didik amat
dipengaruhi oleh terdapatnya
rangsangan dari luar diri peserta didik
dan keinginan yang timbul pada diri
sendiri, khususnya motivasi belajar
yang berasal dari luar dirinya bakal
memberikan pengaruh besar terhadap
timbulnya motivasi internal pada diri
peserta didik (Emda, 2018). Jadi,
ketergantungan motivasi internal akan
motivasi eksternal terbayang bagaikan
alat yang menggerakkan motivasi
internal, karena motivasi eksternal
memberikan acuan perihal benefit dan
kerugian. Adapun terkait rasa kasih
sayang orang tua terhadap anaknya
adalah dipengaruhi motivasi internal
dan eksternal.

Ada pendapat yang menyebutkan
bahwa kasih sayang orang tua ditandai
dengan kehangatan, perhatian,
kenyamanan, pengasuhan, dukungan,
penerimaan (Rohner, Khaleque, &
Cournoyer, 2005, dalam Li, 2022). Indikator
kasih sayang orang tua vyaitu
memberikan perhatian kepada anak
(Ilahi, 2013). Sesuai dengan Muslim
(2020) yang menyatakan perhatian
orang tua kepada anak dalam proses

pembelajaran adalah sesuatu hal yang
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utama untuk meningkatkan minat atau
motivasi mereka

belajar (Makarim,

Holipah, &  Helmi, 2018). Rusyan
menyatakan bahwa perhatian orang tua
dalam aktivitas belajar sang anak
adalah faktor penting dalam membina
kesuksesan belajar, sehingga kurangnya

perhatian orang tua bisa menyebabkan

anak malas serta kurang motivasi

belajar (Muslim, 2020).
Adevita dan Widodo
mengemukakan bahwa tumbuhnya

motivasi peserta didik atau sang anak
untuk belajar didasarkan oleh minatnya
pada materi yang dipelajari dan cara
pengajar dalam mengajarkan; faktor
waktu, suasana, serta lingkungan
belajar; terdapatnya kemauan untuk
menjadi yang paling baik dengan atau
tanpa bentuk penghargaan; serta
terdapatnya dukungan hangat dari
kedua orang tua (Adevita & Widodo, 2021).
Moore & Zaff (2002: 2) menyebutkan:
“Research shows that teens whose
parents are supportive and caring, but
who also consistently monitor and
enforce family rules, are more likely to
be motivated and successful in school,
as well as psychologically and
physically  healthy. In  contrast,

adolescents whose parents are overly
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strict and do not give them any
independence are more likely to engage
in risky behaviors. Similarly, when
parents are warm but permissive,
adolescents tend to be impulsive and
engage in risky behaviors.”

Caring menurut Cambridge
Dictionary (2023): “A caring person is
kind and gives emotional support to others.”
Sinonim kata Caring pada Cambridge
Dictionary: “Showing love and affection.”
U Dictionary (2016) menyebutkan
bahwa sinonim kata Caring adalah
“Compassionate; sensitive; soft;
symphatetic; loving; tender; kindly.” Caring
menurut Collins Online Dictionary
(2023) yaitu: “Feeling or showing care and
compassion; if someone caring, they are
affectionate, helpful, and sympathetic.”
Caring menurut Wordnet (2010) “a
loving feeling.” Afeksi atau affection
Bahasa

Kamus Besar

Indonesia (2016) adalah rasa kasih

menurut

sayang.

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2016), sekolah adalah “usaha
menuntut kepandaian (ilmu

pengetahuan)”, belajar adalah
“berusaha memperoleh kepandaian
atau ilmu.” Menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia versi tesaurus yang

diterbitkan Yufid (2020), bersekolah
berarti “belajar, berguru”; belajar berarti
“berguru, berlatih, bersekolah.” Jadi,
belajar memiliki persamaan dengan
sekolah.

Orang tua adalah yang memberi
dan anak adalah yang menerima, di
mana keduanya sama-sama
membutuhkan sebagai bentuk kasih
saying. Mendukung, merawat,
memonitor, dan memberi peraturan
kepada anak adalah sebagai bentuk
kasih sayang orang tua kepada anak
tercintanya, di mana orang tua dalam
posisi sebagai pemberi dan anak
sebagai penerima. Selaras dengan pola
asuh demokratis, yaitu orang tua
melaksanakan = pemonitoran  dan
tuntutan, namun orang tua hangat,
rasional, serta dapat berkomunikasi
(Helmi, Rustaman, Tapilouw, & Hidayat, 2019).
Sang anak diberikan kebebasan, namun
dalam peraturan memiliki acuan. Ada
penjelasan batas-batas perihal disiplin,
diperkenankan untuk ditanya, dan bisa
dibicarakan. Penerapan pola asuh
demokratis hakikatnya adalah sebuah
cara optimal yang dapat dilakukan
untuk menjadikan generasi penerus
sungguh-sungguh  tangguh  dalam

menjadikan bangsa ini maju (Ilahi,
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2013). Perhatian orang tua bisa
diwujudkan dalam bentuk pemenuhan
kebutuhan  material  (penyediaan
tempat belajar, pemberian alat belajar,
pemberian hadiah saat berprestasi,
menjaga kesehatan tubuh anak, dan
pemberian uang untuk keperluan
belajar) serta pemenuhan kebutuhan
immaterial anak (dengan mengarahkan
teman

dan  memilih bergaul,

pengendalian tontonan TV,
pengendalian bacaan, pengendalian

kegiatan, pembimbingan salat wajib,

pembelajaran Alquran, dengan
mendidik  mengerjakan  pekerjaan
rumabh, dengan membantu

menyelesaikan masalah belajar, serta
peduli pada kemajuan belajar anak)
(Helmi, Rustaman, Tapilouw, & Hidayat, 2019).
Jadi, perhatian orang tua tersebut
adalah dengan memberikan dukungan
kepada anak (Muslim, 2020).
Berdasarkan observasi di kelas 5,
masalah yang ditemukan yaitu terdapat
perilaku yang negatif saat dikelas
seperti menyontek, jalan-jalan saat
belajar, kegaduhan, dan  tidak
memperhatikan saat pembelajaran.
Faktor yang menyebabkan perilaku
negatif peserta didik bisa disebabkan

oleh lingkungan keluarga, teman
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sebaya di lingkungan sekolah maupun
di lingkungan luar sekolah (H. L.
Handayani, Ghufron, & Kasiyun, 2020).
Lingkungan luar sekolah bisa berupa
lingkungan di sekitar rumahnya, di
mana anak dapat berinteraksi dan
bermain dengan teman sebayanya.
Dalam masalah di atas, lebih cenderung
ke teman sebayanya di sekolah, karena
masalah tersebut berhubungan dengan
lingkungan sekolah.
Berdasarkan  hasil ~wawancara
kepada guru kelas 5, terdapat peserta
didik yang belum bisa membaca dengan
lancar. Meskipun zaman telah modern
tidak menutup probabilitas bahwa
masih terdapat anak yang merasa buta
huruf atau sukar mengenali huruf. Hal
itu bisa disebabkan banyak faktor yaitu:
faktor orang tua, pola asuh orang tua
mempunyai peran penting untuk
perkembangan pendidikan sang anak.
Bila orang tua tidak peduli pada
pendidikan anak maka sangat mungkin
anak akan merasakan buta huruf.
Faktor guru, peran guru dalam
pengetahuan anak sangat urgen karena
guru tidak hanya memberi materi
namun juga memberi bimbingan agar

mampu mengembangkan bakat serta

pola pikirnya agar buta huruf tersebut
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bisa terhindarkan. Faktor lingkungan
juga amat memengaruhi pendidikan
anak. Bila anak mempunyai lingkungan
yang  tidak  mendukung  pada
pendidikan yang lebih baik bisa
menyebabkan buta huruf dialami anak.
Lingkungan yang baik dari segi
pendidikan bisa menunjang pola pikir
anak. Terakhir, Faktor ekonomi, saat
ekonomi dalam kehidupan anak cukup,
otomatis gizi yang diperoleh anak dari
makanan setiap hari pula akan cukup
yang menyebabkan perkembangan
tubuh serta pikiran anak pula akan
semakin sehat serta baik (Lubis, Hasibuan,
Angreiny, & Tanjung, 2022).

Masalah yang ditemukan
berdasarkan pengakuan peserta didik
kelas 5 yaitu kasih sayang kepada orang
tua yang rendah seperti: rendahnya
kebersamaan dengan orang tua,
rendahnya bantuan dalam pekerjaan
rumah, rendahnya dalam apresiasi atau
penghargaan, tidak taat aturan orang
tua, dan tidak sopan (Adri, Suwarjono,
Sesrita, & Sudjani, 2021). Keluarga adalah
faktor yang penting dalam
terbentuknya kepribadian anak. Anak
bisa diibaratkan seperti selembar kertas
putih hampa yang perlu diisi, peran

orang tua amat dominan. Orang tua

harus mendidik anaknya sejak dini agar
mereka bisa berperilaku selaras dengan
yang diharapkan (Hyoscyamina, 2011).
Orang tua perlu introspeksi diri untuk
memperbaiki kepribadian anak menjadi
lebih baik dari sebelumnya.

Ditemukan motivasi belajar yang
rendah seperti tugas tidak dikerjakan,
frekuensi belajar yang rendah, soal
tidak dikerjakan semua, tugas tidak
dikerjakan sendiri, tidak belajar sampai
paham, dan rendahnya  wusaha
memperbaiki diri dan mencapai cita-
cita. Sekuat apa motivasi yang dimiliki
individu bakal banyak menentukan
kualitas tingkah laku yang
ditunjukkannya, baik dalam konteks
belajar, bekerja ataupun dalam
kehidupan lainnya (Suprihatin, 2015).
Ciri-ciri individu bermotivasi belajar
rendah bisa dilihat dalam belajarnya
atau yang berkaitan dengan belajarnya.

Selanjutnya ditemukan masalah
pada kasih sayang orang tua sebagai
berikut: (1) kekerasan fisik seperti
dipukul, dicubit, mulut disentil,
dilempar dengan benda, dilempar meja
, telinga disentil, dipukul dengan sabuk,
dipukul sapu, ditampar orang tua,
dicubit,

ditendang; dipukul

sapu/tasbeh, dijewer, dipukul sapu lidi,
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ditampar karena tidak bisa mengaji,
diusir karena tidak bisa baca, dicubit
karena menghilangkan penghapus; (2)
kekerasan verbal seperti digunjingkan,
membanding-bandingkan anak dengan
yang lain yang lebih baik, membanding-
bandingkan anak dengan anak lain
yang lebih baik nilainya atau dengan
saudara, dibentak, fithah, marah-marah
tidak jelas, dikatakan yang tidak-tidak
tentang anak, perkataan yang kasar; (3)
hukuman yang berlebihan seperti
dipukul hanya karena salah beli barang;
(4) ancaman seperti tidak boleh masuk
ke rumah; (5) komunikasi yang kurang
baik seperti cerewet; (6) marah karena
masalah yang kurang penting; (7) jarang
pulang ke rumah; (8) orang tua tidak
meluangkan waktu dengan anaknya
seperti jarang membantu ketika belajar;
) sering tidak bisa
berkomunikasi/diajak berbicara; (10)
kurangnya kepedulian seperti lebih
mementingkan HP; (11) sering sibuk
sendiri. Orang tua yang bijaksana, bakal
mendidik sang anak dengan rasa cinta
kasih serta sayang, supaya menjadi
anak-anak yang berprestasi serta bisa
diandalkan, daripada dengan didikan
yang hanya  berdasarkan pada

kewajiban atau tugas-tugas. Anak
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merupakan investasi yang berharga
bagi orang tua demi kebahagiaan di
dunia maupun di akhirat. Orang tua
manapun tentunya mengharapkan
supaya sang anak mewarisi sifat atau
kepribadian yang positif, disamping
kecerdasan yang mencukupi. Sebab itu,
orang tua dituntut agar belajar
bagaimana membesarkan, mendidik
serta merawat anak supaya sang anak
bisa  menjadi  “permata”  serta
bermanfaat untuk agama, keluarga,
serta bangsa (Hyoscyamina, 2011).

Maka dilakukan penelitian untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan
kasih sayang orang tua dengan motivasi
belajar di SDN Pakuan pada kelas 5
tahun ajaran 2022/2023.

METODE

Adapun metode penelitian yang
digunakan adalah metode korelasi.
Metode ini digunakan untuk mencari
hubungan di antara dua variabel.

Prosedur penelitian ini yaitu
mencari masalah, pembuatan angket,
uji validitas, uji reliabilitas,

pengumpulan data, analisis faktor, uji

normalitas, uji linearitas, dan uji
korelasi.
Analisis  data  menggunakan

aplikasi SPSS. Teknik utama dalam
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pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik
kuesioner.

Instrumen yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah angket atau
kuesioner yang berisi 48 pernyataan
dengan pembagian menjadi 24 butir
untuk variabel X (kasih sayang orang
tua) dan 24 butir untuk variabel Y
(motivasi belajar).

Jumlah responden (n) yang
diperoleh untuk pengujian validitas dan
reliabilitas yaitu 42 peserta didik dari
kelas 6 di SDN Pakuan. Rumus validasi
yang digunakan yaitu Korelasi Pearson,
dengan hasil pengukuran terhadap nilai
Signifikansi (2-arah) dan rhitung. Hasil uji
validitas pada variabel X yaitu 21
pertanyaan dinyatakan valid,
dibuktikan dengan nilai Signifikansi (2-
arah) < 0,05 dan rhitung bernilai positif.

Hasil uji validitas pada variabel Y
yaitu 16 pertanyaan dinyatakan valid,
dibuktikan dengan nilai Signifikansi (2-
arah) < 0,05 dan rhitung bernilai positif.

Dalam penelitian ini, hasil wuji
realibilitas menggunakan parameter
angka minimal adalah 0,7. Hasil uji
realibilitas yaitu dengan melihat nilai

Alpha Cronbach vyaitu didapatkan
bahwa 21 pertanyaan pada variabel X

dinyatakan sangat reliabel (0,870) dan
16 pernyataan pada variabel Y reliabel
(0,787).

Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 98 peserta didik yang
merupakan seluruh peserta didik kelas
5 di SDN Pakuan Bogor yang termasuk
kelas tinggi. Penelitian ini
menggunakan sampel kuota, sampel
yang diambil adalah 36 peserta didik
kelas 5 di SDN Pakuan yang termasuk
kelas tinggi.

Analisis deskriptif pada penelitian
ini menyajikan data variabel X dan data
variabel Y yang minimalnya pada tiap-
tiap variabel meliputi skor tertinggi,
skor terendah, modus, mean, dan
standar deviasi. Selain itu, digunakan
pula analisis faktor.

Uji Normalitas dan linearitas
digunakan dalam penelitian ini. Uji
normalitas yang digunakan adalah
Shapiro-Wilk.

Data yang sudah dikumpulkan
ditindaklanjuti dengan analisis Korelasi
guna menguji hubungan antara variabel
X dengan variabel Y, yaitu menetapkan

koefisien korelasi dan uji signifikansi.

HASIL & PEMBAHASAN
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Islam mengajarkan dan memotivasi
bahwa belajar atau menuntut ilmu

agama adalah penting. Allah berfirman:

S50 4838 0K e 50 V3B AT 52l & sha3all (IS e
2l Tsaay 131 2gad T5h0l ool b T sl dala

s o0a0 plal

“Tidak sepatutnya bagi seluruh
kaum mukminin pergi semuanya
(ke medan perang). Mengapa tidak
pergi dari tiap-tiap golongan di
antara mereka beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk
memberi  peringatan  kepada

kaumnya apabila mereka telah

kembali kepadanya, supaya mereka
itu dapat menjaga dirinya (At

Taubah : 22)” (Mianoki, 2022: 1).

Rumbewas, Laka, & Meokbun (2018)
mengemukakan

beberapa poin

mengenai motivasi: (1) motivasi
merupakan kekuatan atau dorongan
yang menggerakkan individu atau
kelompok agar melakukan sesuatu
perbuatan yang merujuk pada tujuan
tertentu; (2) motivasi adalah faktor yang
penting untuk individu atau kelompok
agar dapat melakukan suatu perbuatan

yang mengarah terhadap ketercapaian
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suatu sasaran yang ditentukan; (3)
motivasi menjadi faktor penting bagi
peserta didik dalam usaha mencapai
tujuan belajar serta tujuan
pendidikannya, yang mana motivasi
tersebut bakal menjadi stimulus bagi
peserta didik agar tetap berusaha dan
bersemangat memperoleh prestasi serta
cita-cita yang diri mereka telah
tentukan, maka untuk bisa meraih
tujuan tersebut dibutuhkan motivasi
yang tinggi baik dari internal maupun
dari eksternal seseorang. Motivasi
selaku  kekuatan

dapat diartikan

(energi) seseorang  yang  bisa
menimbulkan tingkat keinginan dalam
melaksanakan kegiatan tertentu, baik
yang bersumber dari internal individu
itu sendiri (motivasi intrinsik) ataupun
dari eksternal individu (motivasi
ekstrinsik), jadi sekuat apa motivasi
yang dimiliki individu bakal banyak
menentukan kualitas tingkah laku yang
ditunjukkannya, baik dalam konteks
belajar, bekerja ataupun dalam
kehidupan lainnya (Suprihatin, 2015).
Motivasi adalah rangsangan yang

menyebabkan terjadinya suatu
tindakan guna mencapai tujuan tertentu

(Mulyaningsih, 2014).
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Motivasi adalah energi dalam diri
seseorang yang diindikasikan oleh
perasaan dan didahului oleh tanggapan
terhadap sasaran yang mengandung
tiga elemen yakni: a) motivasi yang
memulai perubahan energi di diri setiap
individu serta berhubungan dengan
perubahan tersebut maka terlihat pada
aktivitas fisik, (b) motivasi oleh karena
adanya perasaan (feeling), serta afeksi
seseorang yang kuat hubungannya
dengan keadaan kejiwaan, afeksi serta
emosi yang menentukan perilaku
manusia, dan (c)

motivasi yang

terdorong karena adanya tujuan
(Cleopatra, 2015). Motivasi adalah suatu
perubahan yang terjadi di diri
seseorang yang timbul karena adanya
gejala perasaan, kejiwaan, serta emosi
sehingga mendorong individu agar
melakukan atau berbuat sesuatu yang
didorong karena kebutuhan, keinginan,
serta tujuan (R. Handayani, 2019).
Fungsi motivasi dalam belajar itu selain
memberikan serta menggugah minat
serta semangat dalam belajar sang anak,
juga akan membantu sang anak dalam
memilih jalan atau perilaku yang

membantu pencapaian tujuan belajar

dan tujuan hidupnya (Wahidin, 2019).

Belajar merupakan cara yang bisa

memperbaiki  kehidupan seseorang
karena seseorang bisa memperoleh ilmu
sebanyak

mungkin  yang  dapat

digunakan ~ untuk = melaksanakan
sesuatu untuk hidup yang lebih maju,
ditambah kemudahan belajar yang bisa
dilakukan di mana saja serta dengan
cara apapun (Palittin, Wolo, & Purwanty,
2019). Hal tersebut dapat membantah
alasan bagi siapapun yang beralasan
bahwa dirinya tidak punya waktu.
Apalagi sekarang semakin dipermudah
dengan smartphone yang dapat dibawa
ke mana-mana.

Belajar adalah kegiatan individu
mendapatkan pengetahuan, perilaku,
serta  keterampilan dengan cara
mengolah materi belajar (Cleopatra,
2015). Belajar secara umum dinyatakan
sebagai perubahan dalam internal
seseorang yang bisa dinyatakan dengan
bentuk

terdapatnya penguasaan

sambutan yang baru, berwujud
pemahaman, keterampilan, serta sikap
selaku hasil proses hasil pengalaman
yang dirasakan (Suardi, 2018). Belajar
itu terjadi terkhusus ketika seseorang
merespons serta menerima rangsangan
dari  daerah  atau  lingkungan

eksternalnya, dengan kata lain proses
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belajar  yaitu  interaksi  dengan
lingkungan dan berlangsung dalam
otak (Gasong, 2018).

Motivasi belajar adalah suatu
rangsangan atau keinginan seseorang
untuk melakukan kegiatan belajar agar
prestasi belajar bisa diperoleh secara
optimal (Mulyaningsih, 2014).
Handayani mengungkapkan bahwa (1)
motivasi belajar adalah kondisi di
dalam diri individu yang
mengakibatkan seseorang melakukan
suatu aktivitas untuk mencapai suatu
sasaran tertentu, dengan motivasi yang
tinggi atau kuat seseorang bakal
berupaya dengan sungguh-sungguh
untuk meraih tujuan tersebut; (2)
apabila seseorang peserta didik mau
meningkatkan hasil belajar tentunya
peserta  didik  tersebut haruslah
memiliki motivasi yang tinggi atau kuat
yang berasal dari dalam dirinya supaya
bisa memperoleh hasil belajar yang
maksimal (R. Handayani, 2019).
Berdasarkan hasil tanya jawab dengan
sejumlah orang tua yang dilakukan
Rumbewas, diperoleh sejumlah
pernyataan dari para orang tua perihal
motivasi belajar anak yaitu terdiri dari
aspek berikut ini: 1) Perasaan senang

anak yaitu keadaan anak yang merasa
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senang terhadap belajar; 2) implikasi
anak dalam hal ini yaitu tingkat
presensi anak di dalam kelas; 3) atensi
anak adalah keadaan anak ketika
memperhatikan pelajaran yang sudah
diberikan dari sekolah agar mereka
kerjakan di rumah; dan 4) minat anak
yang dalam hal ini yaitu rasa
ketertarikan anak akan selalu belajar
(Rumbewas et al., 2018).

Indikator yang melukiskan peserta
didik bermotivasi rendah yaitu:
1. Sering tidak hadir di kelas pada
sebagian waktu,
Sering tidak masuk sekolah,
Asal-asalan dalam belajar,
Malas menyelesaikan tugas,
Keingintahuan yang rendah,
Lekas putus asa,

Lekas bosan,

® N o k= WD

Tidak berusaha mencapai prestasi,
dan

9. Rendahnya
(Widiasworo, 2016).
Maka

prestasi belajar

berdasarkan  pendapat

Widiasworo maka indikator

bermotivasi tinggi adalah sebaliknya:

1. Sering hadir di kelas dengan waktu
penuh,

2. Sering masuk sekolah,

3. Sungguh-sungguh dalam belajar,
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Rajin menyelesaikan tugas,
Keingintahuan yang tinggi,
Tidak lekas putus asa,
Tidak lekas bosan,

Berusaha mencapai prestasi, dan

Y ® N o 9 o

Tingginya prestasi belajar.

Adapun menurut kesimpulan
Octavia yang berlandaskan sejumlah
pendapat para ahli, sejumlah indikator
motivasi belajar meliputi:

1. Tekun mengatasi tugas,

2. Memiliki kemauan dan hasrat
untuk sukses dalam belajar,

3. Sadar akan kebutuhan untuk
belajar,

4. Ulet dalam menanggulangi
kesukaran,

5. Memperlihatkan minat pada

beragam problem,

6. Suka bekerja mandiri serta
berkompetisi guna  memperoleh
prestasi,

7. Mempertahankan opininya

dengan argumen yang dipercayainya,
8. Suka mencari serta
menyelesaikan problem soal-soal,

9. Bertanggung jawab terhadap apa
yang dilaksanakannya,

10.  Bersifat realistis,

11.  Berorientasi terhadap masa yang

akan datang yang lebih baik,

12. Senantiasa  berupaya  agar
berprestasi,
13.  Merangsang penghargaan dalam
belajar, danMembuat lingkungan
belajar yang kondusif (Octavia, 2020).
Motivasi belajar adalah suatu
dorongan yang muncul karena adanya
rangsangan internal maupun eksternal
yang dirasakan oleh seseorang, yang
membuat seseorang memiliki keinginan
untuk mengadakan perubahan perilaku
atau kegiatan tertentu lebih baik dari
sebelumnya, yang memiliki indikator
sebagai berikut: (1) terdapat hasrat dan
keinginan untuk belajar, (2) terdapat
dorongan dan kebutuhan belajar, (3)
terdapat harapan dan cita cita, (4)
apresiasi dan penghormatan atas diri,
(5) terdapatnya lingkungan yang baik,
dan (6) terdapatnya kegiatan yang
menarik saat belajar (Uno, 2016). Dari
beberapa

pendapat  para  ahli

sebelumnya,  penulis = menjadikan
indikator yang dinyatakan Uno (2016)
sebagai rujukan dalam pembuatan
instrumen pada variabel motivasi
belajar. Indikator tersebut kemudian
dikembangkan  menjadi  beberapa
pertanyaan.

Berdasarkan sejumlah pendapat

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
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motivasi belajar merupakan hal yang
mendorong peserta didik untuk belajar.
Hal yang mendorong tersebut berasal
dari internal maupun eksternal.
Terdapat bermacam-macam hal yang
mendorong seseorang untuk belajar.

Kasih sayang orang tua kepada
kepada anaknya berhubungan dengan
ajaran Islam. Allah Subhanahu wa
Ta’ala berfirman (Almanaj, n.d.):

150 a& T 5 a8l 1 8 15l fdlh G

“Hai orang-orang yang beriman,
peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka...” (at-Tahrim/66 : 6).
Anak adalah termasuk keluarga yang
perlu dijaga dari api neraka dengan
upaya-upaya dari orang tua. Anak-anak
perlu dididik dengan ajaran agama
Islam sejak dini agar lebih mengenal
tentang Islam sebagai bentuk kasih
sayang orang tua.

Satu di antara kebutuhan dasar
manusia yang ada adalah kebutuhan
terhadap kasih sayang atau rasa cinta,
maka ketiadaan kasih sayang bakal
memengaruhi kemampuan seorang
bayi dalam bertahan hidup, sehingga
masuk akal jika ada yang berkata bahwa
kebutuhan terhadap persahabatan serta

keakraban, tanggapan manusiawi yang

dipenuhi kasih sayang adalah penting
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eksistensinya bagi manusia, mungkin
cinta merupakan salah satu kebutuhan
sosial manusia yang

(Wahidin, 2019).

terpenting
Muasomah
mengemukakan sejumlah poin perihal
kasih sayang: (1) Kasih

mempunyai makna berpihak terhadap

sayang

orang lain; (2) kasih sayang merupakan

persetujuan, pemakluman kepada
orang lain; (3) pemakluman serta
keberpihakan kepada anak bakal
mengobati kebencian yang terdapat
pada anak bermasalah, maka dengan

kasih cukup, tidak

sayang yang
diperlukan lagi bagi anak-anak
melaksanakan perbuatan asosial guna
mencuri kasih sayang (Muasomah,
2015).  Keberpihakan = merupakan
indikasi bagi yang menaruh kasih
sayang terhadap suatu individu, karena
ada kemungkinan bagi seseorang
menginginkan sesuatu yang diinginkan
oleh suatu individu yang dirinya
menaruh kasih sayang terhadapnya.
Konsep kasih sayang yang diterangkan
dalam banyak hadis, adalah sifat
bawaan yang dimiliki semua manusia,
dan guna mewujudkankannya,
diperlukan motivasi khusus yang
diterangkan dalam hadis berbentuk

pahala, ganjaran serta balasan yang
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serupa untuk orang yang
merealisasikan kasih sayang tersebut
(Prasetyo, 2020). Motivasi tersebut
lazimnya terdapat pada agama-agama,
seperti Islam.

Sakdiah mengungkapkan sejumlah

poin yang menekankan peran ayah

yaitu (1) kasih sayang amat
berpengaruh  bagi  perkembangan
peserta  didik, khususnya dalam

pendidikan karakter serta pembinaan
kasih sayang dari seorang ayah; (2)
pendidikan serta pembentukan
karakter peserta didik, dengan atensi
dan kasih sayang kepada seorang
peserta didik, dirinya bakal lebih
merasa nyaman, begitu urgen peran
ayah  dalam  pengasuhan  serta
memberikan ungkapan kasih sayang;
(3) melalui ungkapan kasih sayang
yang diberikan orang tua, peserta didik
akan  meniru sebuah pendidikan
karakter yang elok dari kedua orang
tuanya (Sakdiah, 2017). Orang tua yang
memperlakukan dengan kasih sayang
tulus serta selalu melafalkan kata-kata
yang sopan maka peserta didik akan
mengikuti perlakuan yang dicontohkan
oleh orang tua (Andari, Adri, & Humaira,

2022). Seorang ayah menjadi contoh bagi

anaknya, oleh karena itu, tingkah laku

seorang ayah relatif bisa
menggambarkan tingkah laku sang
anak. Jadi, orang tua perlu
memperhatikan tingkah laku mereka,
jangan sampai sang anak meniru contoh
yang buruk. Rahmatullah
mengungkapkan bahwa wunsur dari
kasih sayang antara lain:

1. terdapatnya saling memberikan

kenyamanan, saling
mengharmonisasikan serta saling
memberikan “kesenangan positif”
di antara satu dengan yang lain;

2. terdapatnya saling memberikan
penghargaan, toleransi, serta saling
menghormati di antara satu dengan
yang lain;

3. terdapatnya unsur dekat secara
emosional;

4. tidak terdapatnya unsur kekerasan,
menghina, umpatan, memaksa, dan
pemukulan;

5. tidak terdapat unsur diskriminasi
antara  satu  individu dengan
individu lain (Rahmatullah, 2014).
Ruli menyebutkan definisi orang

tua dan yang berkaitan dengannya

yaitu (1) orang tua atau lazim disebut
pula dengan keluarga, atau yang sama
benar dengan orang yang memberi
dalam

bimbingan kepada  anak
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lingkungan keluarga, walaupun orang
tua pada dasarnya terbagi menjadi tiga,
yakni orang tua (ortu) kandung, orang
tua asuh, serta orang tua tiri, namun
yang seluruhnya itu dimaknai sebagai
keluarga; (2) definisi keluarga vyaitu
suatu ikatan antara laki-laki dengan
perempuan berbasis hukum serta
undang-undang perkawinan yang
legal; (3) orang tua merupakan orang
yang memiliki amanat dari Allah agar
mendidik anak dengan bertanggung
jawab penuh serta dengan kasih sayang;
(4) orang tua (keluarga) yang
mempunyai tanggung jawab yang
terutama atas perkembangan serta
progres anak; (5) orang tua merupakan
unsur keluarga yang meliputi ayah
serta ibu, serta merupakan hasil dari
ikatan pernikahan yang absah yang
dapat mendirikan sebuah keluarga; (6)
orang tua mempunyai tanggung jawab
dalam mendidik, mengasuh, serta
membimbing

anak-anaknya  guna

mencapai tingkat tertentu yang
membawa anak guna siap dalam
kehidupan di masyarakat; (7) orang tua
adalah bagian keluarga yang besar yang
mayoritasnya telah digantikan oleh
keluarga inti yang meliputi ayah, ibu,

serta anak-anak (Ruli, 2020). Jadi, orang
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tua  berperan penting terhadap
kemajuan anak. Orang tua harus
mendidik anaknya dengan baik karena
anak hakikatnya akan menghadapi
masa  depan, sehingga  perlu
dipersiapkan terlebih dahulu (T. A. Helmi,
Rustaman, Tapilouw, & Hidayat, 2019).

Umar mengungkapkan bahwa (1)
orang tua adalah penanggung jawab
utama pada pendidikan anaknya di
mana pun sang anak merasakan
pendidikan, baik di instansi formal,
informal, ataupun non formal, orang
tua terus berperan dalam menentukan
masa yang akan datang sehubungan
dengan

pendidikan anaknya; (2)

pendidikan di  luar lingkungan
keluarga, bukan pada arti melepaskan
pertanggungjawaban orang tua pada
pendidikan anak, namun hal tersebut
dilakukan orang tua hanya karena
terbatasnya ilmu yang dipunyai oleh
orang tua, dikarenakan sifat ilmu yang
terus-menerus berkembang menyertai
perkembangan zaman, sedang orang
tua mempunyai keterbatasan-
keterbatasan, dan dikarenakan
padatnya waktu orangtua bekerja untuk
menyediakan kebutuhan keluarga,
turut mendorong orang tua dalam

meminta pertolongan pihak lain untuk
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pendidikan anaknya (Umar, 2015).
Lilawati mengemukakan bahwa (1)
secara singkat, peran orang tua selaku
saluran disiplin merupakan untuk
menanamkan  serta = menegakkan
disiplin, karena disiplin anak amat
penting, tetapi itu tidak bermakna
disiplin yang ketat, namun anak
memerlukan habituasi dengan
kehidupan yang tertib; (2) berhubungan
dengan usaha peningkatan nilai, orang
tua bisa menciptakan jadwal tugas
untuk belajar di rumah serta jadwal
belajar mereka; (3) anak mengenyam
disiplin diterapkan secara tertib dari
masa ke masa, dengan demikian dia
tidak merasa diikat dengan aturan,
melainkan  dia = melaksanakannya
dengan kesadaran setiap hari, yang
akhirnya, kedudukan orang tua sebagai
manajer merupakan bagi orang tua
guna melacak perkembangan kinerja
anak mereka serta mengendalikan
tingkah laku mereka di rumah serta
sekolah dengan mendekati informasi di
antara guru serta orang tua, sehingga
orang tua bisa menetapkan alasan guna
perkembangan anak mereka, regresi,

serta merespons dengan bijak (Lilawati,

2020).

Orang tua bukan hanya sekedar

memenuhi  kebutuhan  makanan,

minuman, dan tempat tinggal saja,

tetapi terdapat peran yang urgen. Peran
yang dilakukan orang tua menentukan

progres anak (Sya et al, 2021).

Rumbewas merumuskan peran orang

tua:

1. Peran Orang Tua: yaitu ayah serta
ibu yang adalah hasil dari

pernikahan yang absah serta
membentuk sebuah keluarga;

2. Peran orang tua pada pendidikan:
bahwa tanggungan orang tua dalam
mendidik anaknya, tidak cuma
terbatas pada kemampuan anak
dalam mempertahankan hidupnya,
tetapi lebih dari itu yakni mampu
memberi makna hidupnya sehingga
sang anak dapat menjadikan dirinya
manusia yang lebih baik pada
masyarakat;

3. Peran orang tua perihal memberikan
motivasi peserta didik atau sang
anak:

a. Pertama, dengan
mengendalikan waktu belajar
serta cara belajar sang anak,

b. Kedua, mengamati

perkembangan kemampuan

akademik sang anak yaitu
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dengan cara orang tua

diminta agar memeriksa
terhadap nilai-nilai ulangan
serta tugas sang anak,
c. Ketiga, mengamati
perkembangan kepribadian
yang meliputi sikap, moral,
serta perilaku sang anak
dengan cara yaitu orang tua
melakukan komunikasi
dengan wali kelas sang anak
guna mengetahui

perkembangan anak dalam

sekolah,
d. Keempat, melakukan
pemantauan terhadap

keefektifan ~waktu belajar
dalam sekolah dengan cara
yaitu orang tua  bisa
menanyakan kegiatan yang
dilakukan sang anak selama
ada di sekolah (Rumbewas et
al., 2018).

Orang tua adalah individu yang
lebih tua atau individu yang dituakan,
tetapi kebanyakan di masyarakat
penggunaan ungkapan orang tua itu
yaitu yang melalui dua individu maka
lahirlah sang anak yaitu ibu serta bapak,

di samping yang sudah melahirkan

sang anak ke dunia ini ibu serta bapak
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pula yang mengasuh serta yang sudah
membimbing sang anak dengan cara
memberi teladan yang baik dalam
menjalankan kehidupan setiap hari, di
samping itu orang tua pula
memperkenalkan sang anak ke dalam
sesuatu yang ada di dunia ini serta
menjawab secara tegas perihal sesuatu
yang tidak dipahami oleh anak, sebab
itu pengetahuan awal yang diterima
oleh sang anak adalah dari kedua orang
tuanya dikarenakan orang tua adalah
sentra kehidupan rohani sang anak dan
sebagai sebab mengetahui dengan
lingkungan luar, oleh karena itu setiap
reaksi emosi sang anak serta
pemikirannya di kemudian hari
dipengaruhi oeh sikapnya kepada
orang tua (Wahidin, 2019). Jadi orang
tua adalah lingkungan pendidikan
pertama bagi anak. Orang tua perlu
menaruh perhatian pada hal ini.

Pola asuh orang tua ada beberapa,
yaitu pola asuh otoriter dengan sikap
orang tua yang bertindak keras serta
condong diskriminatif. Selanjutnya pola
asuh permisif yaitu pola asuh yang
memberi

dapat harapan  akan

kebebasan dalam pembentukan
karakter anak tanpa intervensi orang

tua. Terakhir, penerapan pola asuh
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demokratis hakikatnya adalah sebuah
cara optimal yang dapat dilakukan
untuk menjadikan generasi penerus
sungguh-sungguh  tangguh dalam
menjadikan bangsa ini maju. Dalam
pola asuh ini, orang tua melaksanakan
pemonitoran dan tuntutan, namun
orang tua hangat, rasional, serta dapat
berkomunikasi. Sang anak diberikan
kebebasan, namun dalam peraturan
memiliki acuan. Ada penjelasan batas-
batas perihal disiplin, diperkenankan
untuk ditanya, dan bisa dibicarakan
(Ilahi, 2013).

Indikator kasih sayang yaitu:
Perhatian,

Tolong-menolong,

Berkata lemah lembut,

Apresiasi atau pujian,

Ucapan selamat, dan

Memberi hadiah (Umatin, 2010).

SN e

Menurut yang dapat penulis
simpulkan dari pendapat lain, indikator
kasih sayang orang tua yaitu:

1. Memberikan perhatian kepada anak,
2. Memperlakukan anak dengan baik,
3. Menjalin komunikasi yang intens

dengan anak, dan
untuk

4. Meluangkan waktu

kedekatan dengan anak (Ilahi, 2013).

Pendapat lain menyebutkan bahwa
kasih sayang orang tua ditandai dengan
. kehangatan,
. perhatian,
. kenyamanan,

1

2

3

4. pengasuhan,
5. dukungan,

6

. penerimaan (Rohner, Khaleque, &
Cournoyer, 2005, dalam Li, 2022).
Dari beberapa pendapat para ahli
sebelumnya,

penulis ~ menjadikan

indikator yang disebutkan Rohner,
Khaleque, & Cournoyer (2005) dalam Li (2022)
sebagai rujukan dalam pembuatan
instrumen pada variabel kasih sayang

orang tua. Indikator tersebut kemudian

dikembangkan  menjadi  beberapa
pertanyaan.
Berdasarkan pemaparan

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
kasih sayang orang tua merupakan
perasaan cinta dari orang tua yang
diwujudkan dengan tindakan tertentu.

Perlakuan orang tua bisa berbeda-beda.

Orang tualah yang  mengasuh,
mendidik, dan tempat belajar anak,
sehingga memengaruhi kehidupan
sang anak.

Ada pendapat yang menyebutkan
bahwa kasih sayang orang tua ditandai

dengan
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kehangatan,
perhatian,
kenyamanan,
pengasuhan,

dukungan,

SN S o e

penerimaan (Rohner, Khaleque, &
Cournoyer, 2005, dalam Li, 2022).
Indikator kasih sayang orang tua

yaitu memberikan perhatian kepada

(Ilahi, 2013).

(2020)

anak Sesuai dengan

Muslim yang menyatakan
perhatian orang tua kepada anak dalam
proses pembelajaran adalah sesuatu hal
yang utama untuk meningkatkan minat
atau motivasi belajar mereka. Rusyan
menyatakan bahwa perhatian orang tua
dalam aktivitas belajar sang anak
adalah faktor penting dalam membina
kesuksesan belajar, sehingga kurangnya
perhatian orang tua bisa menyebabkan
anak malas serta kurang motivasi
belajar (Muslim, 2020).

Adevita

dan Widodo

mengemukakan bahwa tumbuhnya
motivasi peserta didik atau sang anak
untuk belajar didasarkan oleh minatnya
pada materi yang dipelajari dan cara
pengajar dalam mengajarkan; faktor
waktu, suasana, serta lingkungan
belajar; terdapatnya kemauan untuk

menjadi yang paling baik dengan atau
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tanpa bentuk penghargaan; serta

terdapatnya dukungan hangat dari

kedua orang tua (Adevita & Widodo, 2021).
Moore & Zaff (2002: 2) menyebutkan:

“Research shows that teens whose

parents are supportive and caring, but

who also consistently monitor and

enforce family rules, are more likely to

be motivated and successful in school,

and

as well as psychologically

physically  healthy. In  contrast,
adolescents whose parents are overly
strict and do not give them any
independence are more likely to engage
in risky behaviors. Similarly, when
parents are warm but permissive,
adolescents tend to be impulsive and
engage in risky behaviors.”

Caring menurut Cambridge
Dictionary (2023): “A caring person is
kind and gives emotional support to others.”
Sinonim kata Caring pada Cambridge
Dictionary: “Showing love and affection.”
(2016)

U Dictionary menyebutkan

bahwa sinonim kata Caring adalah

soft;

symphatetic; loving; tender; kindly.” Caring

“Compassionate; sensitive;
menurut Collins Online Dictionary
(2023) yaitu: “Feeling or showing care and
compassion; if someone caring, they are

affectionate, helpful, and sympathetic.”
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Caring menurut Wordnet (2010) “a
loving feeling.” Afeksi atau affection
menurut Kamus  Besar  Bahasa
Indonesia (2016) adalah rasa kasih
sayang.

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2016), sekolah adalah “usaha
menuntut kepandaian (ilmu

pengetahuan)”, belajar adalah
“berusaha memperoleh kepandaian
atau ilmu.” Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia versi tesaurus yang
diterbitkan Yufid (2020), bersekolah
berarti “belajar, berguru”; belajar berarti
“berguru, berlatih, bersekolah.” Jadi,
belajar memiliki persamaan dengan
sekolah.

Orang tua adalah yang memberi
dan anak adalah yang menerima, di
mana keduanya sama-sama
membutuhkan sebagai bentuk kasih
sayang. Mendukung, merawat,
memonitor, dan memberi peraturan
kepada anak adalah sebagai bentuk
kasih sayang orang tua kepada anak
tercintanya, di mana orang tua dalam
posisi sebagai pemberi dan anak
sebagai penerima. Selaras dengan pola
asuh demokratis, yaitu orang tua
melaksanakan ~ pemonitoran = dan

tuntutan, namun orang tua hangat,

rasional, serta dapat berkomunikasi.
Sang anak diberikan kebebasan, namun
dalam peraturan memiliki acuan
(Rusmiaty, Adri, & Mawardini, 2020). Ada
penjelasan batas-batas perihal disiplin,
diperkenankan untuk ditanya, dan bisa
dibicarakan. Penerapan pola asuh
demokratis hakikatnya adalah sebuah
cara optimal yang dapat dilakukan
untuk menjadikan generasi penerus
sungguh-sungguh  tangguh  dalam
menjadikan bangsa ini maju (Ilahi,
2013). Perhatian orang tua bisa
diwujudkan dalam bentuk pemenuhan
kebutuhan  material  (penyediaan
tempat belajar, pemberian alat belajar,
pemberian hadiah saat berprestasi,
menjaga kesehatan tubuh anak, dan
pemberian uang untuk keperluan
belajar) serta pemenuhan kebutuhan
immaterial anak (dengan mengarahkan
teman

dan  memilih bergaul,

pengendalian tontonan TV,
pengendalian bacaan, pengendalian

kegiatan, pembimbingan salat wajib,

pembelajaran Alquran, dengan
mendidik  mengerjakan  pekerjaan
rumabh, dengan membantu

menyelesaikan masalah belajar, serta
peduli pada kemajuan belajar anak).

Jadi, perhatian orang tua tersebut
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adalah dengan memberikan dukungan
kepada anak (Muslim, 2020).

Analisis Deskriptif
Tabel 1 Statistik Kasih Sayang Orang Tua

Statistik

Kasih Sayang Orang Tua
Valid 36
N Tidak Valid 0

Skor Tertinggi 103

Skor Terendah 57

Modus 73a
Rata-Rata (Mean) 80,9444
Standar Deviasi 9,93103

a. Beberapa mode ada. Ditampilkan nilai terkecil

Berdasarkan tabel di atas diketahui

bahwa yang berpartisipasi dalam
mengisi angket Kasih Sayang Orang
Tua (N) sebanyak 36 peserta didik. Dari
hasil tersebut menunjukkan bahwa
modus adalah relatif kecil dengan
melihat dekatnya nilai modus (73)
dengan skor terendah (57). Rata-rata
kasih sayang orang tua adalah relatif
besar dengan melihat dekatnya nilai
rata-rata (80,9444) dengan skor tertinggi
(103). Meiryani mengungkapkan dua
poin yaitu (1) nilai standar deviasi
adalah suatu nilai yang dipakai dalam
menentukan persebaran data yang ada
di suatu sampel serta melihat seberapa
dekat data-data tertentu dengan nilai
rata-rata (mean); (2) makin besar nilai

standar deviasi maka makin heterogen

nilai-nilai pada item atau makin tidak
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akurat dengan mean, sebaliknya makin
kecil standar deviasi maka makin
serupa nilai-nilai di item atau makin
akurat dengan mean (Meiryani, 2021).
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
nilai standar deviasi sebesar 9,93103 dan
rata-rata 80,9444

(mean) sebesar

bermakna data kurang bervariasi
dikarenakan nilai standar deviasi lebih

kecil dibandingkan rata-rata (mean).

Tabel 2 Statistik Motivasi Belajar

Statistik
Motivasi Belajar

Valid 36

Tidak Valid 0

Skor Tertinggi 70

Skor Terendah 42

Modus 59

Rata-Rata (Mean) 56
Standar Deviasi 7,56307

Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa modus adalah relatif besar
dengan melihat dekatnya nilai modus
(59) dengan skor tertinggi (70). Rata-rata
kasih sayang orang tua adalah tidak
condong pada skor tertinggi ataupun
skor terbesar dengan melihat nilai rata-
rata (56) dengan skor tertinggi (70) dan
skor terendah 42. Nilai standar deviasi
sebesar 7,56307 dan rata-rata (mean)
sebesar 56 bermakna data kurang

bervariasi dikarenakan nilai standar
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deviasi lebih kecil dibandingkan rata-
rata (mean).
Analisis Faktor

Penjelasan analisis faktor dalam

bersumber dari

2020).

penelitian  ini
(Nurhidayati, Sedangkan
datanya adalah berasal dari peneliti.

Berikut ini hasilnya:

Tabel 3 Tes KMO dan Bartlett

Ukuran Kecukupan Sampling
Kaiser-Meyer-Olkin 0,738
Tes Kebulatan Bartlett
Kira-Kira Chi-Square 120,066
df 55
Sig. <0,001

Nilai KMO = 0,738 > 0,5 maka
proses analisis faktor bisa dilanjutkan.
Nilai Tes Kebulatan Bartlett bernilai
120,066 > +/-2,004 (T-Value [two-tail])
dengan Sig. <0,001 < 0,05 maka data
sampel berdistribusi normal
multivariasi maka memenuhi syarat

analisis faktor.

Tabel 4 Matriks Anti-image

XSI1 0,588

XSI2 0,795a

XSI3 0,818

XSI4 0,594a

Korelasi XS5 0,7942
Anti-image XSI6 0,774
XSI8 0,544a

XSI19 0,7802

XSI10  0,692a
XsI11  0,7672
XSI12  0,8462
a. Ukuran Kecukupan Sampling

Nilai Ukuran
Sampling dari XSI1 sampai XSI12 > 0,5

Kecukupan

maka masuk dalam analisis.

Tabel 5 Komunalitas

Initial Ekstraksi
XSI1 1,000 0,714
XSI2 1,000 0,632
XSI3 1,000 0,488
XSI4 1,000 0,562
XSI5 1,000 0,617
XSI6 1,000 0,657
XSI8 1,000 0,764
XSI9 1,000 0,684
XSI10 1,000 0,598
XSI11 1,000 0,679
XSI12 1,000 0,428

Metode Ekstraksi: Analisis Komponen Utama

Hasil pada tabel komunalitas
menyajikan seberapa besar faktor yang
terbentuk bisa menerangkan suatu
varian dari suatu
subindikator/indikator. Misalnya, pada
XSI1 memiliki ekstraksi = 0,714
maknanya 71,4% varian dari XSI1 bisa
diterangkan oleh faktor yang bakal

terbentuk.

Tabel 6 Total Varians Dijelaskan

Nilai Eigen Awal
Komponen Total % dari Kumulatif
Varians %
1 3,920 35,632 35,632
2 1,738 15,797 51,429
3 1,164 10,584 62,013

Metode Ekstraksi: Analisis Komponen Utama

Total Varians Dijelaskan dipakai
untuk mengetahui berapa jumlah faktor

yang akan terbentuk. Jika total nilai
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Eigen awal > 1 maka faktor tersebut bisa
menerangkan subindikator/indikator

dengan baik, sehingga diperlukan
untuk disertakan dalam pembentukan
indikator. Ditemukan bahwa jumlah
nilai Eigen awal > 1 sebanyak 3 sehingga
terbentuk 3 faktor. Kesimpulannya
adalah bila 1 subindikator/indikator
dijadikan 1

faktor sanggup

menerangkan varian indikator sebesar

didaktikglobal.web.id/index.php/adri
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Tabel 8 Hasil Uji Normalitas Variabel X dan 'Y

Sig. Taraf
Variabel = Shapiro- Sig.(a  Keterangan
Wilk =5%)
Kasih
Sayang 0,946 0,05 Normal
Orang
Tua (X)
Motivasi
Belajar (Y) 0,371 0,05 Normal

Adapun untuk uji linearitas jika
penyimpangan dari linearitas (sig.) >

0,05 maka linear. Ditemukan bahwa

penyimpangan dari linearitas (sig.)
35,632%, jika 2 faktor sanggup .
0,445 > 0,05 maka linear.
menerangkan 51,429%, dan jika 3 faktor .. . . ..
Pengujian Hipotesis Statistika
(o)
sanggup menerangkan 62,013%. Tabel 9 Model Summary?
Tabel 7 Matriks Komponen yang Diputar
R R Kuadrat | Kesalahan
Komponen Model R yang Standar
1 2 3 Kuadrat Disesuaikan | Estimasi
XSI1 0,224 0,289 0,762 110399 | 0159 0,081 7,25155
XSI2 0,461 0,642 0,083 a. Prediktor: (Constant), F3, F2, F1
XSI3 0,568 0,402 -0,063 Tabel di atas menunjukkan
XS4 0,020 0,686 -0,302
XSI5 -0,081 0,780 0,041 hubungan di antara dua variabel yang
XSl6 0,325 0,739 0,071
XSI8 0,154 0,389 -0,767 meliputi Koefisien Korelasi = 0,399.
XSI9 0,826 0,030 0,027
X10 0,764 0,070 -0,097 Berikut ini keeratan hubungan di antara
X11 0,736 0,119 0,350
X12 0,423 0,481 0,131

Metode Ekstraksi: Analisis Komponen Utama
Metode Rotasi: Varimax dengan Normalisasi
Kaiser
a. Rotasi Konvergen dalam 4 Iterasi

Pengujian Prasyarat Analisis Data

Pengujian prasyarat untuk
penelitian di sini adalah uji normalitas
dan linearitas. Metode yang dipakai
dalam uji normalitas yakni Shapiro-
Wilk. Hasil yang diperoleh dari uji

Shapiro-Wilk yakni:

variabel X dengan variabel Y yang
dilihat dari nilai koefisien korelasi
dibandingkan dengan tabel (Asmarita
dkk., 2020: 174):

Tabel 10 Interpretasi Koefisien Korelasi (R)

Interval Kategori
0,80 - 1,000 Sangat kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
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Jadi, R = 0,399 terletak di interval
antara 0,20 - 0,399, maka termasuk
dalam kategori “Rendah”. Tanda positif
(+) memperlihatkan bahwa hubungan
atau korelasi antara kasih sayang orang
tua dengan motivasi belajar yaitu

hubungan yang positif.

Tabel 11 Anova®

Jumla Rata-
Mod h d rata F si
el Kuad f Kuad &
rat rat
1 Regre 319,28 3 106,42 20 0,13
si 2 7 24 0b
Resid 16827 3
ual 18 2 52,585
20020 3
Total 00 5

a. Variabel Dependen: MotivasiBelajar_Y
b. Prediktor: (Constant), F3, F2, F1

Uji Signifikansi di sini dilakukan
dengan melihat Sig.. Hasil uji dikatakan
signifikan jika nilai Sig. < dari 0,05.
Berdasarkan hal tersebut, diperoleh
hasil yaitu Sig. = 0,130 > dari 0,05 maka
tidak signifikan. Berdasarkan
pemaparan sebelumnya, disimpulkan

bahwa Ha : pyx # 0 ada hubungan antara

variabel X dengan Variabel Y, namun

tidak signifikan.
Penelitian yang berkaitan
mengatakan sebaliknya dengan

variabel terikat yang berbeda. Pada
pasil penelitian Aprija, Eliyah, dan

Adnan (2022) yang mengatakan
pengaruh yang signifikan antara kasih
sayang orang tua terhadap karakter
religius peserta didik kelas IV MIS At-
Taqwa Sambas tahun ajaran 2019-2020.
Hal ini dapat dilihat dari hubungan di
antara dua variabel dengan nilai
kolerasinya sejumlah 0,411 ada di antara
0,400-0,599 termasuk dalam katagori
sedang, dengan taraf signifikan 0,016 <
0.05 maka (Ha) diterima dan (HO)
ditolak.

Hasil Penelitian Adevita dan
Widodo (2021) yang Berjudul “Peran
Orang Tua pada Motivasi Belajar Anak
dalam Pembelajaran Daring di Masa
Pandemi Covid-19” vyaitu: Kurang
dilibatkan pada aktivitas pembelajaran
menjadi faktor yang mengakibatkan
anak tidak termotivasi dalam belajar.
Sedangkan tumbuhnya motivasi anak
dalam belajar didasari oleh ketertarikan
pada materi yang dipelajari serta cara
guru mengajar; faktor waktu, suasana,
serta lingkungan belajar; adanya
kemauan menjadi yang paling baik
dengan atau tanpa penghargaan; dan
adanya dukungan hangat dari orang
tua. Lalu dalam mengatasi kesulitan

dalam memberikan motivasi dan

dukungan pada belajar anak, orang tua
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bukan hanya memenuhi fasilitas yang
dibutuhkan serta dengan dukungan
secara verbal, tetapi orang tua yang
menjadi motivasi untuk anak melalui
memberi dukungan pada berbagai
aspek, yakni tidak memarahi anak saat
meminta pertolongan dalam belajarnya,
memberi rasa aman serta nyaman pada
anak, mengadakan relasi yang
harmonis dengan anak, senantiasa
bersedia membantu apabila anak
menemui kesulitan, dan menjadi model
yang bisa dijadikan teladan oleh anak.
Hasil Penelitian Wahidin (2019) yang
Berjudul “Peran Orang Tua dalam
Menumbuhkan Motivasi Belajar pada
Anak Sekolah Dasar” yaitu: Adapun
usaha yang dapat dilaksanakan orang
tua untuk meningkatkan motivasi
belajar anak yaitu: 1) mengetahui hasil;
2) memberi hadiah serta hukuman; 3)
menyajikan alat atau fasilitas yang
diperlukan. Orang tua selaku pendidik
harus selalu mengamati perkembangan
pribadi anak selaku penentu dalam
perlakuan pendidikan yang selaras
dengan periode atau tahap usia dan
kemampuan berfikir anak.

SIMPULAN
Hasil penelitiannya yaitu R = 0,399

terletak di interval antara 0,20 - 0,399,
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maka termasuk dalam  Kkategori
“Rendah”. Dengan ungkapan lain yaitu
Ha : pyx # 0 atau ada hubungan antara
variabel X dengan Variabel Y. Tanda
positif (+) memperlihatkan bahwa
hubungan atau korelasi antara kasih
sayang orang tua dengan motivasi
belajar yaitu hubungan yang positif.
Pada uji Sig., diperoleh hasil yaitu Sig. =
0,130 > dari 0,05 maka tidak signifikan.
Kesimpulannya  adalah  terdapat
hubungan antara kasih sayang orang
tua dengan motivasi belajar, namun
tidak signifikan.
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